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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pola asuh 

1. Pengertian pola asuh 

Secara epistimologi kata pola diartikan sebagai cara kerja, dan kata 

asuh berarti menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing 

(membantu, melatih, dan sebagainya) supaya dapat berdiri sendiri, atau 

dalam bahasa populernya adalah cara mendidik. Secara terminologi pola 

asuh orang tua adalah cara terbaik  yang  ditempuh oleh orang tua dalam 

mendidik anak sebagai perwujudan dari tanggung jawab kepada anak.
1
 

Menurut Gunarsa Singgih dalam bukunya Psikologi Remaja, Pola asuh 

orang tua adalah sikap dan cara orang tua dalam mempersiapkan anggota 

keluarga yang lebih muda termasuk anak supaya dapat mengambil 

keputusan sendiri dan bertindak sendiri sehingga mengalami perubahan 

dari keadaan bergantung  kepada orang tua menjadi berdiri sendiri dan 

bertanggung jawab sendiri.
2
 

Pola Asuh menurut agama adalah cara memperlakukan anak sesuai 

dengan ajaran agama berarti memehami anak dari berbagai aspek, dan 

memahami anak dengan memberikan pola asuh yang baik, menjaga anak 

                                                           
1
 Chabib Thoha, “Kapita Selekta Pendidikan Islam”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar  Offset, 1996), 

Cet. 1, h. 109. 
2
 Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Gunarsa, Singgih D , “ Psikologi Remaja”, (Jakarta: Gunung 

Mulia, 2007), cet. 16, hlm. 109. 
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dan harta anak yatim, menerima, mamberi perlindungan, pemeliharaan, 

perawatan dan kasih sayang sebaik – baiknya. 

رٌ وَإِنْ تُُاَلِطُوهُمْ  مُْ خَي ْ نْ يَا وَالآخِرَةِ وَيَسْألَُونَكَ عَنِ الْيَ تَامَى قُلْ إِصْلَاحٌ لَّه فِ الدُّ
يَ عْلَمُ الْمُفْسِدَ مِنَ الْمُصْلِحِ وَلَوْ شَاء الّلُّ لأعْنَ تَكُمْ إِنه الّلَّ فإَِخْوَانُكُمْ وَالّلُّ 

٢٢ٓ-عَزيِزٌ حَكِيمٌ  - 
“tentang dunia dan akhirat. Mereka menanyakan kepadamu 

(Muhammad) tentang anak-anak yatim. Katakanlah, “Memperbaiki 

keadaan mereka adalah baik!” Dan jika kamu mempergauli mereka, maka 

mereka adalah saudara-saudaramu. Allah Mengetahui orang yang 

berbuat kerusakan dan yang berbuat kebaikan. Dan jika Allah 

Menghendaki, niscaya Dia Datangkan kesulitan kepadamu. Sungguh, 

Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana”. (QS Al Baqoroh:220). 

 

Dari beberapa pengertian maka yang dimaksud pola asuh dalam 

penelitian ini adalah cara orang tua bertindak sebagai suatu aktivitas 

kompleks yang melibatkan banyak perilaku spesifik secara individu atau 

bersama – sama sebagai serangkaian usaha aktif untuk mengarahkan 

anaknya. 

Masalah dalam praktik pendidikan dikenal berbagai macam gaya 

praktik mendidik yang dilakukan oleh guru sehingga hal itu berakibat pada 

gaya tingkah laku yang dihasilkan pada anak-anak juga akan bermacam-

macam. Dengan kata lain, setiap gaya praktik mendidik yang dilakukan 

guru kepada anak-anak akan memiliki dampak sendiri-sendiri tergantung 

dari karakter anak dan gaya praktik memdidik guru. 

Umumnya gaya praktik mendidik formal disekolah-sekolah adalah 

seragam dengan teori dan filsafat pendidikan tertentu. Contohnya  dalam 

Sistem Pendidikan Nasional Indonesia menggunakan standar teori 
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konvergensi dan filsafat Pancasila sehingga secara makro gaya pratik 

pendidikan formal di Indonesia adalah sama, yaitu pendidikan holistik 

seutuhnya. Kaitanya  dengan tujuan pendisiplinan anak di Indonesia 

dipakai orientasi disiplin nasional.
3
  

Dalam mendidik anak yang didasarkan pada ajaran agama Islam 

sesungguhnya telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. Dalam 

praktik mendidik anak-anak terjadi hubungan antara orang tua  dengan 

anak-anaknya. Secara rinci hubungan antara anak dan orangua tersebut 

dibagi menjadi tiga segi. Pertama, hubungan tanggung jawab orang tua  

terhadap anaknya. Menurut pandangan Islam anak adalah amanah yang 

dititipkan Allah Swt. Kepada orang tua  si anak untuk dibesarkan, 

dipelihara, dirawat, dan dididik dengan sebaik-baiknya. 

Kedua, hubungan kasih sayang. Setiap orang yang telah hidup 

berkeluarga pasti mengharapkan kehadiran anak-anak dalam rumah 

tangganya. Sebab, anak adalah tempat orang tua mencurahkan kasih 

sayangnya. Sering dijumpai dalam kehidupan berumah tangga, walaupun 

dikaruniai harta benda berlimpah, kehidupan rumah tangga serasa belum 

lengkap kalau belum dikaruniai anak. Hal itu disebabkan anak merupakan 

perhiasan hidup di dunia. Allah telah berfirman: 

 

                                                           
3 Fudyartanto, “ Psikologi Pendidikan”, (Yogyakarta: Global Jakarta, 2002), h. 37. 
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رٌ عِندَ ربَِّكَ  نْ يَا وَالْبَاقِيَاتُ الصهالِْاَتُ خَي ْ الْمَالُ وَالْبَ نُونَ زيِنَةُ الْْيََاةِ الدُّ
رٌ أَمَلاً  ٦٤-ثَ وَاباً وَخَي ْ - 

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi 

amalan-amalan yang kekal lagi shaleh adalah lebih baik pahalanya disisi 

Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”. (QS Al-Kahfi [18]: 

46) 

 

Ketiga, hubungan masa depan. Dari sudut pandang teologi, anak 

merupakan investasi masa depan di akhirat bagi orang tuanya. Nak yang 

shaleh akan selalu mengalirkan pahala kepada kedua orang tuanya.
4
 

Diakui kalangan masyarakat kita bahwa tuntutan mendidik anak 

pada zaman sekarang ibarat menggiring domba ditenggah kawanan 

serigala. Sedikit saja kita lengah, domba itu bisa habis dimangsanya. 

Terlebih lagi, anak dalam usianya berada pada proses pencarian bentuk 

dan identitas. Pada usianya itu anak akan selalu mencari alternatif-

alternatif dalam kehidupan yang dihadapi. Oleh karena itu, orang tua harus 

berhati-hati dalam menawarkan figur-figur yang akan menjadi pilihan 

mereka. Sebab, anak selalu merekam dalam benaknya semua bentuk dan 

tawaran-tawaran yang dihadirkan dihadapanya. terlebih lagi, tawaran-

tawaran itu hadir dalam lingkungan keluarganya. Seperti perkataan-

perkataan dan perbuatan yang dilakukan oleh orang tuanya. Frank Outlaw 

menuliskan yang artinya, hati-hati dengan pikiranmu karena akan 

menjelma menjadi kata. Hati-hati dengan kata-kata yang kau ucapkan 

karena melahirkan tindakan. Hati-hati dengan tindakan-tindakanmu karena 

akan membentuk kebiasaan. Hati-hati dengan kebiasaanmu karena akan 

membentuk karaktermu. Dan, awas, perhatikan karaktermu karena akan 

menentukan nasibmu (Frank Outlaw). 

                                                           
4
 Fahmi Abu B. “Menit untuk anakku”, (Jakarta: PT. Elex Media Kumputindo, 2010), h. 23 & 24. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

Intinya, orang tua dalam mendidik anak–anak hendaknya dengan 

perkataan dan perbuatan yang benar dan dapat dipertanggung jawabkan, 

terutama dihadapan Allah.
5
 

Sekiranya orang tua  dalam mendidik anak-anaknya dilakukan secara 

asal-asalan dan tidak terarah, pada akhirnya yang akan mengalami 

kerugian adalah anak dan orangtuanya. Berkaitan kasus ini, Allah telah 

berfirman: 

قُوا  وَلْيَخْشَ الهذِينَ لَوْ تَ ركَُواْ مِنْ خَلْفِهِمْ ذُريِّهةً ضِعَافاً خَافُواْ عَلَيْهِمْ فَ لْيَ ت ه
٩-الّلَّ وَلْيَ قُولُواْ قَ وْلًا سَدِيداً  - 

“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 

meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan 

tutur kata yang benar”. (QS an-Nisa’[4]: 9).
6
  

 

2. Cara Mendidik 

 Cara mendidik anak agar berdampak positif terhadap anak dengan 

karakter anak yang cerdas, tangguh, dan qurrata a‟yun minimal harus 

mencakup tiga karakter, yaitu karakter kagamaan, karakter pembelajaran, 

dan karakter keterampilan dan mandiri. Dalam Fahma edisi Mei 2006, 

ketiga karakter pembentuk anak cerdas, tangguh, dan qurrata a‟yun 

tersebut dijelaskan sebagai berikut. Pertama, karakter keagamaan. Karakter 

keagamaan dicapai dengan menumbuhkan pemahaman nilai-nilai 

kebenaran (tauhid), pembiasaan beribadah (shalat, doa, dzikir, membaca 

                                                           
5 M. Adhim Fauzil, “saat berharga untuk anak kita”, (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), h. 52. 

6 Purwa Atmaja Prawira, “Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru”, (Jogjakarta: ar-Ruzz 

Media, 2014), h. 209-212. 
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dan hafalan al-Quran serta hadist), menumbuhkan akhlakul karimah. 

Mendidik anak dengan target-target seperti itu diharapkan dapat 

menumbuhkan diri anak suatu motivasi dan kesadaran menjalankan shalat, 

beribadah, berdoa, dan dzikir. Senang dan terampil membaca dan hafal 

minimal juz „Amma. Selain itu anak diharapkan senang berbuat baik dan 

manfaat untuk orang lain dan lingkungannya serta tidak suka merusak dan 

mengganggu orang lain. 

Kedua, karakter pembelajar. Karakter pembelajar dicapai dengan 

mengembangkan dua aspek penting, yaitu aspek kemampuan berpikir 

(saintis) dan aspek keterampilan dasar pembelajar. Aspek kemampuan 

berpikir meliputi dorongan rasa ingin tahu yang tinggi, senang melakukan 

observasi dan eksplorasi, serta dapat mengorientasikan potensi dirinya 

untuk mencapai apa yang diinginkan. Sedangkan aspek keterampilan dasar 

pembelajar meliputi senang membaca, menulis, berbicara 

(berkomunikasi), matematika (berpikir logis, analisis, dan sistematis), 

menyenangi seni, dan bersifat kreatif. 

Ketiga, karakter keterampilan dan mandiri. Karakter ini dicapai 

dengan menumbuhkan kemampuan keterampilan fisik berupa kegiatan 

fisik (olah raga), keterampilan pribadi berupa keperluan yang menyangkut 

dirinya mulai dari keterampilan, ketertiban, dan keberhasilan diri dan 

lingkungannya. Keterampilan teknologi (komputer), mengembangkan 

tanggu jawab, kemandirian, kerja sama, dan tolong menolong. Memiliki 

jiwa kepemimpinan serta berkembangnya minat dan bakat anak. 
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Bukannya mau mengesampingkan arti pentingnya pendidikan yang 

menekankan aspek kognitif pada anak, namun ada pakar pertumbuhan dan 

perkembangan anak mengatakan bahwa membangun jiwa anak (aspek 

afektif) dirasakan jauh lebih penting peranannya dari sekadar 

mencerdaskan otak (aspek kognitif). Jiwa yang hidup dapat memanfaatkan 

dan mengarahkan otak yang cerdas. Tetapi, otak yang cerdas tidak banyak 

bermanfaat atau bahkan bisa membawa mudharat apabila berada dalam 

jiwa yang mati. Untuk itu, langkah membangun jiwa individu dirasa 

sangat penting yang pada akhirnya mengarah ke individu agar memiliki 

sifat-sifat cerdas, tangguh, dan qurrata a‟yun.  

Slamet W. (2006) memberikan tips-tips membangun jiwa anak 

melalui kebersamaan dengan anak sebagai berikut; 

1) Saat melaksanakan makan bersama sekeluarga. Kesempatan 

makan bersama dalam suatu keluarga merupakan suasana jiwa 

bergembira karena merasakan nikmat dari Allah. Untuk itu 

dapat dilakukan adab makan yang baik dan benar, anak diberi 

pengarahan tentang aktivitas anak dengan dasar-dasar agama, 

dan dibicarakan tentang nikmat Allah dan kewajiban kita 

mensyukurinya. 

2) Saat mengadakan rekreasi sekeluarga. Kesempatan berekreasi 

bersama sekeluarga memberikan suasana jiwa anak-anak diliputi 

suasana kegembiraan. Ketika sedang berekreasi sekeluarga 

sebenarnya merupakan saat-saat yang kondusif bagi anak-anak 
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untuk menerima pesan-pesan yang membangkitkan jiwa 

sehingga dapat dibahas tentang penciptaan dan kebesaran Allah, 

tentang tanggung jawab manusia kepada Allah, atau masalah 

tantangan masalah tantangan hidup yang akan dihadapi pada 

masa-masa ke depan, dan lain-lain. 

3) Saat kondisi jiwa sedang dekat dengan Allah. Saat ada anggota 

keluarga ada yang sakit, biasanya kondisi jiwa sedang dekat 

dengan Allah. Saat-saat seperti ini dirasa kondusif untuk 

menerima pesan-pesan yang dapat melembutkan jiwa anak. 

Misalnya, dibahas tentang kebaikan Allah dan kebaikan orang 

lain, anak-anak diajak berbicara tentang kebesaran jiwa, pada 

anak diceritakan tentang hikmah ketabahan dan kesabaran.
7
  

 

3. Macam-macam bentuk pola asuh 

 Pemgasuhan memerlukan sejumlah kemampuan Interpersonal 

dan mempunyai tuntutan emosional yang besar, namun sangat sedikit 

pendidikan formal mengenai tugas ini. Kebanyakan orang tua 

mempelajari praktik pengasuhan dari orang tua mereka sendiri. Peran 

orang tua direncanalkan dan di koordinasikan dengan baik dan peran 

lainya dalam kehidupan.
8
 

                                                           
7
 Purwa Atmaja Prawira, “Psikologi Pendidikan”, ibid., h. 213-215. 

8
 Eva Lupita, “Pengantar Psikologi Pendidkan”, (Yogyakarta: Pedagogia), h. 239. 
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Menurut Yatim dan Irwanto, ada tiga cara yang digunakan 

oleh orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Ketiga pola tersebut 

adalah: 

 

1) Pola Asuh Otoriter 

Pola asuh otoriter ditandai dengan adanya aturan-aturan 

yang kaku dari orang tua. Kebebasan anak sangat dibatasi, 

orang tua memaksa anak untuk berperilaku seperti yang 

diinginkannya. Bila aturan-aturan ini dilanggar, orang tua 

akan menghukum anak, biasanya hukuman yang bersifat 

fisik. 

2) Pola Asuh Demokratis 

Pola asuh  demokratis  ditandai  dengan  adanya  sikap  

terbuka  antara orang tua dengan anaknya. Mereka 

membuat aturan-aturan yang disetujui bersama. Anak 

diberi kebebasan untuk mengemukakan pendapat, 

perasaan, dan keinginannya dan belajar untuk dapat 

menanggapi pendapat orang lain. 

3) Pola Asuh Permisi 

Pola asuh ini ditandai dengan adanya kebebasan yang 

diberikan pada anak untuk berperilaku sesuai dengan 

keinginannya sendiri. Orang tua tidak pernah memberi 

aturan dan pengarahan kepada anak. Semua keputusan 
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diserahkan kepada anak tanpa adanya pertimbangan orang 

tua.
9
 

 

a. Pola Asuh Otoriter 

Pola asuh otoriter merupakan cara mendidik anak dengan 

menggunakan kepemimpinan otoriter, kepemimpinan otoriter yaitu 

pemimpin menentukan semua  kebijakan,  langkah  dan  tugas  

yang  harus di jalankan. 

Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang ditandai dengan 

cara mengasuh anak-anak dengan aturan yang ketat, sering kali 

memaksa anak untuk berperilaku seperti dirinya (orang tua), 

kebebasan untuk bertindak atas nama diri sendiri dibatasi, anak 

jarang diajak berkomunikasi dan diajak ngobrol, bercerita, bertukar 

pikiran dengan orang tua. Orang tua malah menganggap bahwa 

semua sikap yang dilakukan itu sudah benar sehingga tidak perlu 

minta pertimbangan anak atas semua keputusan yang mengangkat 

permasalahan anak-anaknya.
10

 

Pola  asuh  yang  bersifat  otoriter  ini  juga ditandai dengan 

hukuman-hukuman yang dilakukan dengan  keras,  anak  juga  

diatur  dengan  berbagai macam aturan yang membatasi 

                                                           
9
 Yatim, D.I. dan Irwanto, “kepribadian, keluarga, dan narkotika: tijauan sosial 

Psikologi”, (Jakarta: Arcan, 1991). h. 96-97. 
10 Meitasari Tjandrasa (ed), “Perkembangan Anak”,  (Jakarta:  Erlangga, 1997), Jilid II,  h. 93.  
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perlakuannya. Perlakuan seperti ini sangat ketat dan bahkan masih 

tetap  diberlakukan  sampai  anak  tersebut  menginjak dewasa. 

Adapun dalam buku lain pola asuh otoriter dijelaskan 

sebagai gaya pendisiplinan autoritarian mempunyai ciri-ciri: orang 

tua senang mengawasi anak-anak, orang tua tidak mau 

mendengarkan suara dari anak-anak, orangtua tidak mau 

berpartisipasi dengan anak-anak, orang tua bersikap lugu dan 

dingin pada anak-anak, orang tua suka menghukum anak-anaknya 

yang berbuat salah atau keliru. Anak-anak hasil didikan gaya 

pendisiplinan autoritarian ini memiliki ciri-ciri di antara anak tidak 

merasa bahagia, anak cenderung menarik diri dari orang lain, anak 

suka menyendiri, anak sukar dipercaya oleh orang lain, dan 

prestasi belajarnya rendah.
11

 

b. Pola Asuh Demokratis 

Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya pengakuan 

orang tua terhadap kemampuan anak, anak diberi   kesempatan   

untuk   tidak   selalu   tergantung kepada orang tua. Orang tua 

sedikit memberi kebebasan  kepada  anak  untuk  memilih  apa  

yang terbaik bagi dirinya, anak didengarkan pendapatnya, 

dilibatkan dalam pembicaraan terutama yang menyangkut dengan 

kehidupan anak itu sendiri. Anak diberi kesempatan untuk 

mengembangkan kontrol internalnya  sehingga  sedikit  demi  

                                                           
11

 Purwa, “Psikologi Pendidikan”,  ibid., h. 129. 
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sedikit  berlatih untuk bertanggung jawab kepada diri sendiri. Anak 

dilibatkan dan diberi kesempatan untuk bertpartisipasi dalam 

mengatur hidupnya.
12

 Di samping itu, orang tua memberi 

pertimbangan dan pendapat kepada anak, sehingga anak 

mempunyai sikap terbuka dan bersedia mendengarkan   pendapat   

orang  lain,   karena   anak sudah terbiasa menghargai hak dari 

anggota keluarga di rumah. Pola  asuh  ini  memberikan  kebebasan  

kepada  anak  untuk  mengemukakan pendapat, melakukan apa 

yang diinginkannya dengan tidak melewati batas-batas atau aturan-

aturan yang telah ditetapkan orang tua. 

Selain  itu, mendidik anak dengan cara demokratis yaitu 

orang tua memberikan pengakuan tehadap kemampuan anak, anak   

diberi   kesempatan   untuk   tidak   tergantung kepada orang tua. 

Orang tua memberi kebebasan kepada anak untuk   memilih apa 

yang yang terbaik baginya, mendengarkan pendapat anak, 

dilibatkan dalam pembicaraan, terutama yang menyangkut 

kehidupan anak sendiri. 

Adapun dalam buku lain pola asuh demokratis dijelaskan 

sebagai gaya pendisiplinan autoritatif, gaya pendisiplinan 

autoritatif adalah gaya disiplin yang tegas, keras, menuntut, 

mengawasi, dan konsisten tetapi penuh kasih sayang dan 

komunikatif. Gaya pendisiplinan ini orangtua mau mendengarkan 

                                                           
12

 Chabib Thoha, “Kapita Selekta Pendidikan Islam “ ibid., h. 111. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

dan memberi penjelasan-penjelasan mengenai peraturan-peraturan 

yang mereka buat. Penerapan gaya pendisiplinan autoritatif jika 

dirasa perlu memberi hukuman kepada anak-anak yang berbuat 

salah atau telah menyimpang dari aturan yang telah diberikan 

kepadanya. Gaya mendisiplinkan model ini menghasilkan anak-

anak mempunyai kepercayaan diri mantap dan harga diri yang 

tinggi. Ditinjau dari segi prestasi belajarnya, anak-anak 

menunjukkan prestasi yang tinggi. Dalam pergaulan anak-anak 

lebih pandai atau lancar bergaul dan bekerja sama dengan orang 

lain.
13

 

c. Pola Asuh Permisif  

Pola Permisif adalah membiarkan anak bertindak sesuai 

dengan keinginannya, orang tua tidak memberikan hukuman dan 

pengendalian.18  Pola asuh ini  ditandai  dengan  adanya  

kebebasan  tanpa  batas pada anak untuk berperilaku sesuai dengan 

keinginannya sendiri, orang tua tidak pernah memberikan aturan 

dan pengarahan kepada anak, sehingga anak akan berperilaku 

sesuai dengan keinginannya  sendiri  walaupun  terkadang 

bertentangan dengan norma sosial. 

                                                           
13

 Purwa, “Psikologi Pendidikan”,  ibid., h. 128. 
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Dalam  hal  ini  Elizabeth  B  Hurlock berpendapat disiplin 

permisif tidak membimbing ke pola perilaku yang disetujui secara 

sosial dan tidak menggunakan hukuman.
14

 

Adapun dalam buku lain pola asuh permisif dijelaskan 

sebagai gaya pendisiplinan permisif. Penerapan gaya pendisiplinan 

model ini terdapat kelonggaran pada anak-anak yang sedang 

mereka didik. Sering kali orang tua justru tidak yakin pada 

kemampuannya untuk mendidik anak-anaknya secara baik. 

Akibatnya, orang tua sering menjadi tidak konsisten. Ketidak 

konsistenan tersebut akan berakibat anak menjadi kurang percaya 

diri, anak merasa tidak bahagia, dan prestasi belajarnya rendah, 

terutama sering terjadi pada anak laki-laki. 

Semua gaya disiplin orang tua dalam mendidik anak 

tersebut mempunyai pengaruh yang bermacam-macam, berbeda 

satu dengan yang lainya. Hal itu dapat dimengerti. Sebab, pada 

dasarnya masing-masing anak telah memiliki perbedaan-perbedaan 

dengan anak-anak lainya. Untuk itu, tidak ada jaminan hasil 

didikan pada anak akan sama meskipun diterapkan gaya mendidik 

yang sama.
15

  

4. Kesalahan dalam Mendidik Anak di Rumah 

Anda sebagai orang tua tentu ingin memberikan yang terbaik 

untuk anak bukan? Akan tetapi, pernahkah anda berpikir jika 

                                                           
14

 Meitasari (ed), “Perkembangan Anak”,  ibid., Jilid II, h. 93. 
15

 Meitasari (ed), “Perkembangan Anak”, ibid., h. 219. 
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penerapan pola asuh yang anda terapkan selama ini ternyata salah 

bahkan cenderung negatif? Kenyataannya, banyak orang tua yang 

melakukan kesalahan dalam mendidik putra-putrinya. Di antaranya: 

1) Kurang Pengawasan 

Menurut Profesor Robert Billingham, dari jurusan 

Development ang Family Studies, Universitas Indiana, “Anak 

terlalu banyak bergaul dengan lingkungan semu di luar keluarga, 

dan itu adalah tragedi yang seharusnya diperhatikan orang tua”.  

2) Gagal Mendengarkan 

Menurut psikolog Charles Fay, ph.D. “banyak orang tua 

terlalu lelah memberikan perhatian dan cenderung mengabaikan 

apa yang anak mereka ungkapkan”, contonya jika anak pulang 

dengan mata yang lebam, umumnya orang tua lantas langsung 

menanggapi hal tersebut secara berlebihan.  

3) Kesalahan itu Pembelajaran 

Menurut Billigham, orang tua seharusnya membiarkan anak 

melakukan kesalahan, biarkan anak belajar dari kesalahan agar 

tidak terulang kesalahan yang sama. Bantulah anak untuk 

mengatasi kesalahannya sendiri, tetapi jangan mengambil 

keuntungan demi kepentingan anda. Sesekali melakukan kesalahan 

itu tidak apa-apa karena tidak ada manusia yang benar-benar 

sempurna. Hal yang terpenting adalah bagaimana tindakan kita 
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untuk memperbaiki kesalahan tersebut dan agar anak tidak 

mengulangi kesalahan yang sama di masa mendatang. 

4) Terlalu Asyik Bekerja 

Orang tua yang sama-sama bekerja sering kali 

mengabaikan tanggung jawab mereka unutk menyisihkan waktu 

demi anak-anaknya. Menurut Judy Haire, “banyak orang tua yang 

lebih suka menghabiskan 100 jam untuk mengeringkan rambut 

ketimbang meluangkan 1 jam bersama anak mereka”. Anak 

sesekali memang memerlukan waktu sendiri untuk merasakan 

kebosanan, sebab hal itu akan memacu anak memunculkan 

kreativitas dalam tumbuh dan berkembangnya. Namun, bukan 

berarti orang tua harus membiarkan anak-anaknya di rumah 

sepanjang hari tanpa ada kegiatan. Sebagai profesional yang sibuk, 

orang tua tetap harus menyisihkan waktu yang berkualitas bersama 

anak-anaknya. Anak genius yang terlalu banyak menghabiskan 

sendirian tanpa perhatian orangtua berpotensi menggunakan 

kegeniusannya itu secara keliru. 

5) Bertengkar di Hadapan Anak 

Menurut psikiater Sara B. Miller, ph.D., perilaku yang 

paling berpengaruh merusak adalah “bertengkar” dihadapan anak. 

Saat orang tua bertengkar di depan anak mereka, khususnya anak 

lelaki, maka hasilnya adalah seorang calon pria dewasa yang tidak 

sensitif yang tidak dapat berhubungan dengan wanita secara sehat. 
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Orang tua seharusnya menghangatkan diskusi diantara mereka. 

Adalah sebuah hal yang wajarbila orang tua berbeda pendapat, 

tetapi usahakan tanpa amarah. Jangan ciptakan perasaan tidak 

aman dan ketakutan pada anak. 

6) Tidak Konsisten 

Anak perlu merasa bahwa orangtua mereka tetap 

memegang kendali di rumah, sekalipun anak telah menunjukkan 

kemampuan luar biasa dengan kegeniusannya. Jangan biarkan 

memohon dan merengek menjadi senjata yang ampuh untuk 

mendapatkan apa yang mereka inginkan. Orang tua harus tegas 

dan berwibawa dihadapan anak. 

7) Mengabaikan Kata Hati 

Menurut Lisa Balch, seorang ibu dua orang anak, “lakukan 

saja sesuai kata hatimu dan biarkan mengalir. Jangan mengabaikan 

suara-suara disekitarmu tapi abaikan suara-suara yang 

melemahkan. Saya banyak belajar bahwa orang tua seharusnya 

mempunyai kepekaan yang tajam tentang sesuatu”. Inilah 

pentingnya intuisi dalam mendidik. 

8) Terlalu Banyak nonton TV 

Menurut Neilsen Media Research, anak-anak Amerika yang 

berusia 2-11 tahun menonton 3 jam dan 22 menit siaran TV sehari. 

Menonton televisi akan membuat anak malas belajar. Orang tua 

cenderung membiarkan anak berlama-lama didepan TV agar 
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mereka tidak mengganggu aktivitas orang tuanya.hal ini tidak 

sepenuhnya benar. Siaran dan program TV mengandung banyak 

sekali hal-hal negatif yang bisa diserap mentah-mentah oleh anak. 

Orang tua sangat tidak mungkin dapat memfilter masiknya iklsn 

negatif yang tidak mendidik anak, bahkan di sela-sela film 

kartun.menonton TV itu memang boleh, bahkan wajib sebagai 

sarana hiburan dan mendapatkan informasi. Namun, frekuensinya 

harus dibatasi dan orang tua harus menemani anak saat menonton 

televisi. 

9) Segalanya Diukur Dengan Materi 

Menurut Louis Hodgson, ibu 4 anak dan 6 cucu, “anak 

sekarang mempunyai banyak benda untuk koleksi”. Tidaklah salah 

memanjakan anak dengan mainan dan liburan mewah. Tetapi yang 

seharusnya disadari anak adalah anak Anda membutuhkan quality 

time bersama orangtua mereka. Mereka cenderung ingin 

didengarkan dibandingkan diberi sesuatu dan diam. 

10) Bersikap Berat Sebelah 

Beberapa orangtua kadang lebih mendukung anak dan 

bersikap memihak sambil menjelekan pasangannya didepan anak. 

Mereka akan hilang persepsi dan cenderung terpola untuk untuk 

bersikap berat sebelah. Luangkan waktu minimal 10 menit disela 
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kesibukan anda. Dan pastikan anak tahu saat bersama orang tua 

adalah waktu yang tidak dapat diinterupsi.
16

  

5. Orang tua dan perannya 

 Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan 

anak,tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai mahliuk sosial. 

keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral 

dan pendidikan kepada anak. Disamping keluarga sebagai tempat awal 

bagi proses sosialisasi anak, keluarga juga merupakan tempat sang 

anak mengharapkan dan mendapatkan pemenuhan kebutuhan.
17

 

 Barangkali akan sulit untuk mengabaikan peran keluarga 

dalam pendidikan. Anak-anak sejak bayi hingga usia sekolah memiliki 

lingkungan tunggal, yaitu keluarga. Makanya tak mengherankan jika 

Gilbert Highest menyatakan bahwa kebiasaan yang dimiliki anak-anak 

sebagian besar terbentuk oleh pendidikan keluarga. Sejak dari bangun 

tidur hingga akan tidur kembali, anak-anak menerima pengaruh dan 

pendidikan dari lingkungan keluarga (Gilbert Highest, 1961:78). 

 Bayi yang baru lahir merupakan mahkluk yang tidak berdaya, 

namun ia dibekali oleh berbagai kemampuan yang bersifat bawaan 

(W.H. Clark, 1964:2). Di sini terlihat adanya dua aspek yang kodratif. 

Di satu pihak bayi berada dalam kondisi tanpa daya sedangkan di 

pihak lain bayi memiliki kemampuan untuk berkembang (eksploratif). 

                                                           
16

 Dion Yulianto, “Panduan Mendidik”, ibid., 45-48. 
17 Kartini kartono, “Peranan Keluaga Memandu Anak”, (Jakarta: CV. Rajawali, 1992), cet. Ke-2, 

h. 19. 
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Tetapi menurut Walter Houston Clark, perkembangan bayi tak 

mungkin akan berlangsung secara normal tanpa adanya intervensi dari 

luar, walaupun secara alami ia memiliki potensi bawaan. Seandainya 

bayi dalam pertumbuhan dan perkembangannyanhanya diharapkan 

menjadi manusia normal sekalipun, maka ia masih memerlukan 

berbagai persyaratan tertentu serta pemeliharaan yang 

berkesinambungan (W.H. Clark:2). Pendapat ini menunjukkan bahwa 

tanpa bimbingan pengawasan yang teratur, bayi akan kehilangan 

kemampuan untuk berkembang secara normal, walaupun ia memiliki 

potensi untuk bertumbuh dan berkembang serta potensi-potensi 

lainnya. 

Keluarga menurut para pendidik merupakan lapangan 

pendidikan yang pertama, dan pendidiknya adalah kedua orangtua. 

Orangtua (bapak dan ibu) adalah pendidik kodrati. Mereka pendidik 

bagi anak-anaknya karena secara kodrat ibu dan bapak diberikan 

anugerah oleh Tuhan Pencipta berupa naluri orangtua. Karena naluri 

ini timbul rasa kasih sayang para orangtua kepada anak-anak mereka, 

hingga secara moral keduanya merasa terbeban tanggung jawab untuk 

memelihara, mengawasi, dan melindungi serta membimbing 

keturunan mereka.
18

  

 

 

                                                           
18

 Jalaludin, “Psikologi Agama”, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1998), h. 201-204 
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Peran orang tua; 

1) Menjadi Teladan yang baik 

 Anak adalah bagaimana ia memandang dan meniru 

orangtuanya. Ungkapan ini mungkin cocok untuk menunjukkan 

betapa pentingnya peranan orang tua  dalam mendidik dan 

membentuk kepribadian anak-anaknya. Bagaimana orangtua 

menunjukkan kebiasaaan-kebiasaan yang positif, tindakan-

tindakan yang terpuji, perkataan-perkataan yang mendorong pada 

kemajuan; semua itu dilihat dan ditiru dengan mutlak oleh anak-

anak mereka sebagai lingkungan pembelajaran yang pertama. 

Orangtua yang mampu menunjukkan teladan yang tepat, maka 

anak-anaknya akan tumbuh menjadi pribadi-pribadi yang positif. 

Sebaliknya, teladan buruk yang ditunjukkan oleh orangtua akan 

menghasilkandampak-dampak negatif dalam pola perkembangan 

anak saat mereka dewasa kelak. 

Orangtua adalah roll model, tokoh panutan, pertama bagi 

anak. Anak-anak selalu mengamati orangtua mereka secara 

instingtif, danmengikuti polanya yang diulang-ulang yang 

ditunjukkan orangtuanya. Inilah yang para ilmuan sebut sebagai 

“modeling”. Anak-anak belajar berbicara dengan cara modeling. 

Mereka belajar bahasa hanya dengan mendengar, mengobservasi, 

dan menirukan. Dengan sendirinya, mereka akan memperoleh 

kepribadian, kekuatan karakter, keyakinan, kemampuan bersikap 
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dan menentukan nilai dari lingkungan keluarga. Selama masa 

kanak-kanak, mereka balajar bagaimana menjadi pribadi-pribadi 

tertentu terutama dengan hanya mengamati perilaku dan 

karakteristik orangtuanya. Karena sikap anak-anak yang suka 

meniru perilaku orang-orang yang disekitarnya inilah, sebagai 

orangtua kita memiliki pengaruh yang kuat terhadap nilai-nilai 

yang dianut anak. Oleh karena itu berhati-hatilah dalam 

berperilaku karena itulah yang akan mereka tiru.  

2) Menyediakan Tempat yang Aman Bagi Anak 

 Sangat penting bagi orangtua untuk memastikan anak 

aman dalam proses pembelajaran dan pertumbuhan hidupnya. 

Bahkan anak yang luar biasa genius pun masih memerlukan 

bantuan dari orangtua untuk dapat memaksimalkan seluruh potensi 

besar dalam dirinya. Dalam kasus anak dengan kecerdasan diatas 

rata-rata, kebutuhan akan tempat yang aman ini bahkan lebih besar 

lagi. Sebagaimana kita ketahui, anak genius memiliki inisiatif 

lebih tinggi untuk melakukan hal-hal baru, percobaan-percobaan 

baru. Untuk itu orangtua perlu mengawasi apa yang sedang 

dilakukan anak, eksperimen apa yang direncanakannya dan bahan-

bahan apa yang disiapkannya untuk “proses kreatifnya” itu. Tanpa 

keberadaan sebuah rumah yang nyaman sebagai sarana tempat 

utuk tumbuh dan berkembangnya potensi mereka ini, maka 

mereka tidak akan mampu tumbuh dengan optimal.  
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3) Menyediakan Fasilitas untuk Kerja Kreatif Anak 

Kerja kreatif anak akan optimal jika mendapatkan fasilitas dan 

sarana untuk mewujudkannya. 

4) Memotivasi Anak Ketika Dia Mulai Putus Asa 

 Kadang-kadang, anak mengalami frustasi dalam proses 

belajarnya, anak-anak dengan kecerdasan di atas rata-rata pun 

mengalami hal ini sesekali waktu. Sebagai orangtua kita tidak 

boleh membiarkan hal ini berlarut-larut karena akan menghambat 

semangat anak untuk berkreasi, berinovasi, dan melangkah 

kedepan. 

5) Mengembangkan Aliran Gagasan 

 Cara lain untuk dapat lebih mengembangkan kreativitas dan 

kegeniusannya adalah dengan menerapkan teknik aliran gagasan.
19

 

Sejak bayi dilahirkan, ayah-bunda sudah mempunyai peran 

penting untuk mengajarkan pengetahuan dasar padanya. Kalau saja 

ayah bunda pada tahap ini dapat membimbing sang anak dengan 

murah hati, hormat dan penuh kasih sayang, maka bukan saja 

dapat meletakkan dasar kepribadian yang unik bagi sang anak, 

bahkan dapat membuat anak memiliki kemampuan belajar dan 

sikap bergaul  yang baik. Dengan demikian, peran ayah bunda 

                                                           
19

 Dion Yulianto, “Panduan Mendidik Anak”, ibid., h. 14-19. 
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bukan hanya membesarkan, bahkan juga memikul tanggung jawab 

besar sebagai “guru pribadi”.
20

  

 

B. Prestasi Belajar 

1. Pengertian prestasi belajar 

Istilah prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu prestasi 

dan belajar. Istilah belajar dalam Kamus Ilmiah Populer didefinisikan 

sebagai hasil yang telah dicapai. Noehi Nasution (1998: 4) 

menyimpulkan bahwa belajar dalam arti luas dapat diartikan sebagai 

suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu 

tingkah laku sebagai hasil dari terbentuknya respons utama, dengan 

syarat bahwa perubahan atau munculnya tingkah baru itu bukan 

disebabkan oleh adanya kematangan atau adanya perubahan sementara 

karena suatu hal. 

Para ahli dalam memberikan pengertian belajar tidaklah sama, 

tapi pada hakekatnya sama. Begitu pula dengan pengertian prestasi 

belajar, perlu penjabaran satu persatu antara pengertian dengan belajar. 

Prestasi belajar adalah apa yang telah diciptakan, hasil pekerjaan 

hasil gemilang yang diperoleh dengan keras.
21

 

Sedangkan pengertian belajar yang dikemukakan oleh setiap 

orang berbeda-beda. Setiap orang akan memberikan pengertian yang 

berbeda-beda tergantung dari aspek yang meninjau masalah belajar. 

                                                           
20

 Dion Yulianto, “Panduan Mendidik Anak”, ibid., h. 49. 
21

 Bhaskara dkk, “Kamus Populer lengkap”, (Bandung: Citra Umbara,1994), cet. Ke- I, h. 106. 
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Pengertian tersebut ada yang menitik beratkan pada makna belajar, ada 

yang menekankan pada proses, dan ada pula yang menekan pada 

produk itu sendiri. 

Belajar adalah istilah kunci paling vital dalam setiap usaha 

pendidikan. Belajar adalah modivikasi kelakuan melalui pengalaman. 

Sebagian orang beranggapan bahwah belajar adalah menggumpulkan 

atau menghafalkan fakta yang terjadi dalam bentuk informasi. 

Pengertian belajar yang di kemungkakan beberapa toko, antara lain 

Higrard dan Bower mengemukakan, “ belajar berhubungan dengan 

berubahan tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi yang di 

sebabkan oleh mengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, 

di mana berubahan tingkah laku itu tidak dapat di jelaskan atau dasar 

kecenderungan respon membawaan, kematangan, atau keadaan sesaat 

seseorang”.
22

 

Gagne mengemukakan bahwa,”belajar terjadi apabila suatu 

situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa 

sedemikian rupa sehingga perbuatannya perubah dari sebelum iya 

mengalami situasi itu kewaktu sesudah iya mengalami situasi 

tadi”.morgan mengemukakan,”belajar adalah setiap perubahan yang 

relative menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagian suatu hasil 

dari latihan atau pengalaman”. Witherington, mengemukakan” belajar 

adalah perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan ciri sebagai 

                                                           
22

 Ngalim Purwanto,  ”Psikologi Pendidikan”,  (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2003), h. 56. 
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suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan sikap, 

kebiasaan, kepandaian. 

Belajar adalah suatu usaha. Perbuatan yang di lakukan dengan 

sungguh-sungguh, dengan sistematis, mendayagunakan semua potensi 

yang memiliki, baik fisik, mental serta dana, panca indra, otak dan 

anggota tubuh lannya, demikian pula aspek-aspek kejiwaan. Belajar 

bukan hanya menggingat akan tetapi telah luas dari itu, yakni 

menggalami. Belajar terjadi dengan banyak cara, hasil belajar bukan 

suatu menggusahaan hasil latihan melainkan berubahan kelakuan.
23

 

Selain faktor kondisi individu, pola asuh orang tua ..... 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar  

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar di sebabkan 

beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu berhasil dari  

dalam diri orang yang belajar dan ada pula dari luar dirinya, faktor-

faktornya:
24

 

a. Faktor internal  

1) Kesehatan jasmani dan rohani  

Seseorang yang sehat jasmani dan rohani  akan 

mudah menangkap materi pelajaran dan apa 

bilakesehatan siswa tergaggu atau cepat lelah, kurang 

semangat, mudah pusing, ngantuk, jika keadaan 

                                                           
23

 Daluyo, “Psikologi Pendidikan”, (Jakarta: Robbani Press, 2001), h. 49. 
24

 Muhibbin Syah, “Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru”,  (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2004), h. 89-70. 
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badannya lemah dan kurang darah ataupun ada gangguan 

kelainan alat indranya. 

2) Minat dan motivasi  

Minat adalah kecenderungan yang besar 

menghadapi situasi yaitu sesuatu yang timbul karena 

keinginan sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain. 

Sementara motivasi adalah tenaga yang ada dalam diri 

manusia yang menimbulkan, mengarakan, dan 

mengorganisasi tingka lakunya. Minat dan motivasi ini 

sangat besar pengarunya terhadap prestasi seseorang. 

Jika materi tersebut sesuai dengan minat seseorang, akan 

timbul motivasi yang kuat sehingga iya akan 

melaksankan semua kegiatan dengan sungguh-sungguh. 

3) Cara belajar  

Cara belajar setiap orang berbeda-beda. Perbedaan 

cara belajar ini juga berpengaru terdahap prestasi 

seseorang, jika seseorang belajar dengan gaya belajar 

yang sesuai, maka prestasinya juga akan meningkat. 

4) Intelegensi 

Bahwa intelegensi atau kecakapan terdiri dari tiga 

jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan 

menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dan cepat 

efektif mengetahui atau menggunakan konsep-konsep 
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yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan 

mempelajarinya dengan cepat. 

5) Kematangan  

Bahwa kematangan adalah suatu tingkah laku atau 

fase dalam pertumbuhan seseorang dimana alat-alat 

tubuhnya sudah siap melaksanakan kecakapan baru. 

Kematangan adalah suatu organ atau alat tubuhnya 

dikatakan sudah matang apabila dalam diri makhluk 

telah mencapai kesanggupan untuk menjalankan 

fungsinya masing-masing kematangitu datang atau tiba 

waktunya dengan sendirinya, sehingga dalam belajarnya 

akan lebih berhasil jika anak itu sudah siap atau matang 

untuk mengikuti proses belajar mengajar. 

6) Kesiapan 

Kesiapan menurut james drever seperti yang dikutip oleh 

slameto, kesepian adalah preparedes to respn or 

react,artinya kesediaan untuk memberikan respon atau 

reaksi.
25

  

b. Faktor eksternal  

1) Sekolah 

                                                           
25

 Muhibin Syah, “Psikologi belajar”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 136. 
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Faktor sekolah yang mempengarui prestasi belajar 

seseorang peliputi kurikulum, media pembelajaran, guru 

dan kondisi sekolah. 

2) Masyarakat 

Masyarakat juga termasuk salah satu faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar, hal ini karena siswa 

termasuk bagian dalam masyarakat. Lingkungan belajar 

yang dapat menghambat prestasi seseorang meliputi 

media massa, tetangga, teman bergaul, dan aktifitas 

sseorang. 

3) Cara orang tua mendidik 

Cara orang tua mendidik besar sekali pengaruhnya 

terhadap prestasi belajar anak, hal ini dipertegas oleh 

wirowidjojo dalam slameto, mengemukakan bahwa 

keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan 

utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk 

mendidik dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan 

mutu pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan 

bangsa dan Negara. Dari pendapat di atas dapat dipahami 

betapa pentingnya peranan keluarga di dalam pendidikan 

anaknya cara orang mendidik anaknya akan 

berpenggaruh terhadap belajarnya. 

4) Relasi antar anggota keluarga 
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Menurut slameto,bahwa yang penting dalam 

keluarga adalah relasi orang tua dan anaknya. Selain itu 

juga relasi anak dengan saudaranya atau dengan keluarga 

yang lain turut mempengaruhi belajar anak. Wujud dari 

relasi adalah apakah ada kasih sayang atau kebencian, 

sikap terlalu keras atau sikap acuh, dan sebagainya. 

5) Keadaan keluarga 

Menurut Hamalik, mengemukakan bahwa keadaan 

keluarga sangat mempengaruhi prestasi belajar anak 

karena dipengaruhi oleh beberapa faktor dari keluarga 

yang dapat menimbulkan perbedaan individu seperti 

kultur keluarga, pendidikan orang tua, tingka ekonomi, 

hubungan antara orang tua, sikap keluarga terhadap 

masalah sosial dan realitas kehidupan. Berdasarkan 

pendapat di atas bahwa keadaan keluarga dapat 

mempengaruhi prestasi belajar anak sehingga faktor 

inilah yang memberikan pengalaman kepada anak untuk 

dapat menimbulkan prestasi, minat, sikap dan 

pemahamannya sehingga proses belajar yang dicapai 

oleh anak itu dapat dipengaruhi oleh orang tua yang tidak 

berpendidikan atau kurang ilmu pengetahuannya. 

6) Pengertian orang tua 
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Menurut slameto, bahwa anak belajar perlu 

dorongan dan pengertian orang tua. bila anak sedang 

belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas rumah. 

kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang 

tua wajib memberi pengertian dan mendorongannya 

sedapat mungkin untuk mengatasi kesulitan yang 

dialaminya. 

7) Keadaan ekonomi keluarga 

Menurut Slameto, bahwa keadaan ekonomi keluarga 

erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang 

sedang belajar selain terpenuhi kebutuhan pokoknya, 

misalnya makanan, pakaian, perlindungan kesehatan, dan 

lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti 

ruang belajar, meja kursi, penerangan, alat tulis menulis, 

dan sebagainya.  

8) Latar belakang kebudayaan 

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga 

mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Oleh karena itu 

perlu kepada anak di tanamkan kebiasaan-kebiasaan 

baik, agar mendorong tercapaianya hasil belajar yang 

optimal. 

9) Suasana rumah 
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Suasana rumah sangat mempengaruhi prestasi 

belajar,hal ini sesuai dengan pendapat slameto, yang 

mengemukakan bahwa suasana rumah merupakan situasi 

atau kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di 

mana anak-anak berada dan belajar suasana rumah yang 

gaduh,bising dan semrawut tidak akan memberikan 

ketenangan terhadap diri anak untuk belajar. Suasana ini 

dapat terjadi pada keluarga yang besar terlalu banyak 

penghuninya, suasana yang tegang,ribut dan sering 

terjadi cekcok, pertengkaran antara anggota keluarga 

yang lain yang menyebabkan anak bosan tinggal di 

rumah, suka keluar rumah yang akibatnya belajarnya 

kacau serta prestasinya rendah.  

 

3. Keberhasilan prestasi belajar 

Pengungkapan hasil belajar ideal meliputi tiga ranah yakni 

kognitif, efektif, dan psikomotorik. Namun pengungkapan perubahan 

tingkah laku seluruh ranah itu, khususnya ranah efektif, hal ini 

disebabkan perubahan hasil belajar tersebut ada yang bersifat 

intangible (tak dapat diraba), oleh karena itu yang hanya dapat 

dilakukan oleh seseorang guru adalah cuplikan tingkah laku yang 

dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang 

terjadi sebagai hasil belajar. 
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Yang mendapat petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar 

di anggap berhasil adalah sebagai berikut: 

a) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang di ajarakan  

mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun 

kelompok 

b) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau 

instruksional khusus telah dicapai oleh siswa, baik secara 

individual maupun kelompok 

c) Terjadinya proses pemahaman materi yang secara sekuensial
26

 

Tes prestasi belajar merupakan cara untuk mengukur dan 

mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar. Berdasarkan tujuan dan 

ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan pada 

beberapa kenis penilaian, yakni: 

a. Tes Formatif  

Tesformatif digunakan untuk mengukur satu atau beberapa 

pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh 

gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan 

tersebut. Hasil tes dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki proses 

belajar mengajar pada bahan tertentu dan dalam waktu tertentu 

pula. 

b. Tes Sub-Sumatif 

                                                           
26

 Pupuh Fathur Rohman dkk, “Strategi Belajar Mengajar:Melalui  Penanaman Konsep Umum 

dan Konsep Islami”, (Bandung: Refika Aditama, 2001), h. 113. 
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Tes Sub-sumatif meliputi sejumlah bahan pengajaran 

tertentu yang telah diajarakan dalam waktu tertentu. Tujuannya 

adalah untuk memperoleh gambaran daya serap siswa agar 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil Sub-Submatif dapat 

dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan 

diperhitungkan dalam menentukan nilai rapor 

c. Tes Sumatif 

Tes sumatif diadakan untuk mengukur daya serap siswa 

terhadap bahan pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu 

semester, satu atau dua tahun pengajaran. Tujuannya adalah untuk 

memperoleh tingkat atau taraf keberhasilan siswa dalam suatu 

periode belajar tertentu. Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan 

untuk kenaikan kelas, penyusun peringkat atau sebagai ukuran 

mutu sekolah.
27

  

 

4. Fungsi dan kegunaan prestasi belajar 

Fungsi dan kegunaan prestasi belajar yang utama adalah: 

a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas  dan kualitas pengetahuan 

yang telah dikuasai peserta didik 

b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tau 

c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan 

                                                           
27

 Pupuh Fathur, “Strategi Belajar Mengajar”,  Ibid 114. 
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d. Prestasi sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi 

pendidikan 

e. Prestasi belajar dapt dijadikan indikator daya serap (kecerdasan) 

anak didik 

 

Maka dapat diketahui baahwa betapa pentingnya mengetahui 

prestasi belajar siswa, baik individu maupun kelompok karena prestasi 

belajar tidak hanya sebagai indikator keberhasilan, dan juga berguna 

bagi guru yang bersangkutan sebagai umpan balik dalam 

melaksanakan pembelajaran dikelas apakah diadakan perbaikan dalam 

proses belajar mengajar atau tidak
28

. 

 

5. Jenis-jenis prestasi belajar 

Dalam proses belajar mengajar, maka melalui tiga ranah ini 

akan terlihat tingkat keberhasilan siswa dalam menerima hasil 

pembelajaran atau ketercapaian siswa dalam penerimaan  

pembelajaran. Dengan ini kata lain, prestasi belajar akan terukur 

melalui ketercapaian siswa dalam penguasaan. 

Ketiga ranah tersebut, maka untuk lebih spesifikasinya penulis 

akan menguraikan ketiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 

sebagai yang terdapat dalam teori Bloom berikut: 

 

                                                           
28

 Arikunto dkk, “Penelitian Tindakan Kelas”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 24. 
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a. Cognitive Domain (Ranah Kognitif) 

Cognitive doman berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan pada aspek intelektual seperti pengetahuan, 

pengertian dan ketrampilan berfikir. 

1. Knowledge (pengetahuan) 

Berisikan kemampuan untuk mengenali dan mengingat 

perintilahan, devinisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, 

metodologi, prinsip dasar dll. Pengetahuan ini juga diartikan 

sebagai mengingat akan hal-hal yang pernah dipelajari dan 

disimpan dalam ingatan. 

2. Comprehensive (pemahaman) 

Pemahaman didevinisikan sebagai kemampuan untuk 

menangkap makna dan arti yang dari bahan yang dipelajari. 

Pemahaman juga dikenali dari kemampuan untuk membaca 

dan memahami gambaran, lapoaran, table, diagram, arahan, 

peraturan dll. 

3. Application (aplikasi) 

Aplikasi atau penerapan diartikan sebagai kemampuan 

untuk menerapkan suatu kaiadah atau metode bekerja pada 

suatu kasus atau problem yang konkret dan baru. Di tingkatan, 

seseorang meniliki kemampuan untuk menerapkan gagasan, 

prosedur, metode, rumus, teori dll 

4. Analysis (analisis) 
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Analisis dapat diartikan sebagai kemampuan untuk merinci 

suatu kesatuan kedalam bagian-bagian, sehingga  struktur 

keseluruhan atau organisasinya dapat dipahami dengan baik. 

Di tingkat analisis seseorang akan mampu menganalisisa 

informasi yang masuk dan membagi-bagi informasi kedalam 

bagian yang terkecil untuk mengenali pola atau hubungannya, 

dan mampu mengenali serta membedakan fraktor penyebab 

dan akibat dari sebuah scenario yang rumit. 

5. Synthesis (sintesis) 

Sintesis dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

membentuk suatu kesatuan atau pola baru. Sintesis satu 

tingkatan diatas analisis. Seseorang d tingkat sintesa akan 

mampu menjelaskan struktur atau pola dari sebuah scenario 

yang sebelumnya tidak terlihat, dan mampu mengenali data 

atau informasi yang harus didapat untuk menghasilkan solusi 

yang dibutuhkan. 

6. Evaluation (evaluasi) 

Evaluasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

membentuk suatu pendapat mengenai sesuatu atau beberapa 

hal, bersama dengan pertanggung jawaban pendapat itu, yang 

berdasarkan kriteria tertentu . Evaluasi dikenal dari 

kemampuan untuk memberikan penilaiaan terhadap solusi, 

gagasan, metodologi dengan menggunakan kriteria yang cocok 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

atau standar yang ada untuk memastikan nilai efektifitas atau 

manfaatnya. 

 

b. Affective Domain (Ranah Afektif) 

Affective domain berisi perilaku-perilaku yang menekan 

aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi dan cara 

penyesuaian diri. Tujuan pendidikan ranah sfektif adalah hasil 

belajar atau kemampuan yang berhubungan dengan sikap dan 

afektif. Taksonomi tujuan pendidikan ranah afektif terdiri: 

1. Penerimaan (Receiving/Attending) 

Penerimaan mencangkup kepekaan akan adanya suatu 

rangsangan dan kesediaan untuk memperhatikan rangsangan 

itu, seperti buku pelajaran atau penjelasan yang diberikan oleh 

guru. 

2. Tanggapan (Responding) 

Memberikan reaksi terhadap fenomena yang ada di 

lingkunagan. Meliputi persetujuan, kesediaan, dan keputusan 

dalam memberikan tanggapan. 

3. Penghargaan (Voluing)  

Penghargaan atau penilaiaan mencangkup kemampuan 

untuk memberikan penilaiaan terhadap sesuatu dan membawa 

diri sesuai dengan penilaian itu,  mulai dibentuk suatu sikap 

menerima. 
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4. Menolak atau mengabaikan sikap itu dinyatakan dalam tingkah 

laku yang sesuai dengan konsistensi dengan sikap batin. 

5. Pengorganisasian (Organization) 

Memadukan nilai-nilai yang berbeda, menyelesaikan 

konflik di antaranya, membentuk suatu sistem nilai yang 

konsisten. Pengoganisasian juga mencangkup kemampuan 

untuk membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman dan 

pegangan dalam kehidupan. Nilai-nilai yang diakui dan 

diterima ditempatkan pada suatu skala nilai mana yang pokok 

dan selalu harus diperjuangkan. 

6. Karakterisasi berdasarkan nilai-nilai (Characterization by a 

value or value complex) 

Memiliki sistem nilai yang mengendalikan tingkah-

tingkah sehinggah menjadi karakteristik gaya hidup. 

Karakteteristik mencangkup kemampuan untuk menghayati 

nilai-nilai kehidupan sedemikian rupa, sehingga menjadi milik 

pribadi dan menjadi pegangan nyata dan jelas dalam mengatur 

kehidupannya sendiri. 

 

c. Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor) 

Berisi perilaku-laku yang menekankan aspek keterampilan 

motoric seperti tulis tangan, mengetik, berenang dan 

mengoprasikan mesin. Keterampilan ini disebut motoric karena 
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ini melibatkan secara langsung otot, urat, dan persendian, 

sehingga keterampilan bener-bener berakar pada kejasmanian. 

Orang yang memiliki keterampilan motorik, mampu melakukan 

serangkaian gerak tubuh dalam urutan tertentu dengan 

mengadakan koordinasi gerakan-gerakan anggota tubuh secara 

terpadu. Ciri khas dari keterampilan motorik ini ialah adanya 

kemampuan otomatisme, yaitu gerak-gerik yang terjadi 

berlangsung secara teratur dan berjalan dengan enak, lancar dan 

luwes tanpa harus disertai pikiran tentang apa yang harus 

dilakukan dan mengapa hal ini di lakukan.
29

 

 

C. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar 

 

Pola asuh memiliki penanganan yang berbeda-beda dalam praktek 

pengasuhan orang tua terhadap anaknya, tentunya akan memiliki dampak 

yang berbeda pula terhadap perkembangan psikologis anak di kemudian 

hari. Baumrind (dalam Yusuf, 2005:51-52) menggambarkan penjelasan 

yang lebih spesifik mengenai pola asuh, meliputi sikap yang ditampilkan 

oleh orang tua serta perilaku anak yang cenderung muncul sebagai 

dampaknya. Adapun penjelasannya dalam tabel sebagai berikut: 

 

 

                                                           
29

 Gino, “Belajar dan Pembelajaran”, (Surakarta: Univ Sebelas Maret,1999), h. 201. 
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Tabel 2. I 

Parenting style 

PARENTING 

STYLE 

SIKAP  ATAU  PERILAKU 

ORANG TUA 

PROFIL 

PERILAKU ANAK 

Otiriter 1. Sikap  acceptance  rendah, 

namun kontrol dirinya 

tinggi 

2. Suka menghukum secara 

fisik 

3. Bersikap mengomando 

(mengaharuskan/memerinta

hkan anak untuk melakukan   

sesuatu   tanpa kompromi) 

4. Bersikap kaku (keras) 

5. Cenderung  emosional  dan 

bersikap menolak 

 

1. Mudah tersinggung 

2. Penakut 

3. Pemurung 

4. Mudah terpengaruh 

5. Mudah stress 

6. Tidak mempunyai 

arah masa depan 

yang jelas 

7. Tidak bersahabat 

Demokratis 1. Sikap acceptance kontrolnya 

tinggi 

2. Bersikap responsive 

terhadap kebutuhan anak 

3. Mendorong  anak  untuk 

menyatakan pendapat atau 

1. Bersikap bersahabat 

2. Menikmati    rasa 

percaya diri 

3. Mampu 

mengendalikan diri 

(self control) 
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pernyataan 

4. Memberikan penjelasan 

tentang dampak perbuatan 

yang baik dan yang buruk 

4. Bersikap sopan 

5. Mau bekerja sama 

6. Memiliki rasa ingin 

tahunya yang tinggi 

7. Mempunyai 

tujuan/arah hidup yang 

jelas 

8. Berorientasi terhadap 

prestasi 

 

Permisif 1. Sikap acceptance-nya tingi,   

namun   kontrolnya rendah 

2. Memberi kebebasan kepada        

anak untuk menyatakan 

dorongan/keinnginanya 

1. Bersikap implusif dan 

agresif 

2. Suka memberontak 

3. Kurang memiliki rasa 

percaya diri 

4. Suka mendominasi 

5. Tidak  jelas  arah 

hidupnya 

6. Prestasinya rendah 

 

 

Anak dalam keluarga yang bersifat demokratis akan mempunyai tanggung 

jawab yang besar terutama dalam menyelesaikan tugas-tugas pelajaran di 
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sekolah, mampu berinisiatif dan kreatif serta mempunyai konsep diri yang 

positif, karena mereka  berorientasi  terhadap  prestasi  sehingga  akan  

berpengaruh positif pada prestasi belajar anak. Sedangkan pola asuh yang 

bersifat otoriter dilihat dari profil perilaku anak, maka anak akan 

terhambat daya kreatifitas dan keberanian untuk mengambil  

keputusan/berinisiatif,  tidak  dapat  mencetuskan  ide-ide.  Ini  semua 

akan berpengaruh kurang baik terhadap prestasi belajar yang akan 

dihasilkan. Selain pola asuh yang bersifat otoriter, pola asuh yang bersifat 

permisifpun pada umumnya  merugikan  perkembangan  anak.  Pola  asuh  

yang  bersifat  permisif biasanya tidak menerapkan kedisiplinan. Cara ini 

membiarkan anak bertindak menurut keinginannya. Salah satu akibat dari 

pola asuh yang bersifat permisif adalah anak tidak mengenal disiplin. Jika 

hal tersebut terbawa dalam kebiasaan belajar yaitu anak tidak disiplin 

dalam belajar dan dalam menyelesaikan tugas- tugas belajar di sekolah, 

maka akan berakibat prestasi belajar anak tidak baik. 


